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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar 
pengaruh strategi belajar concept mapping berbantuan powerpoint terhadap 
hasil belajar ilmu pengetahuan alam di kelas V sekolah dasar negeri 21 
Pontianak Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen 
semu dengan rancangan penelitian nonequivalent group control design. 
Sampel penelitian ini adalah 58 orang peserta didik. Hasil analisis uji-t data 
post-test peserta didik menunjukkan terdapat pengaruh strategi belajar 
concept mapping berbantuan powerpoint terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan alam di kelas v sekolah dasar negeri 21 Pontianak Barat. 
Besarnya pengaruh penggunaan strategi belajar concept mapping 
berbantuan powerpoint terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan alam 
menggunakan perhitungan effect size adalah 1,18 dengan kriteria tinggi.   
 
Kata kunci : Peta Konsep, Hasil Belajar, Ilmu Pengetahuan Alam 
 
Abstract: This research aims to analyze how much influence learning 
strategies concept mapping aided of powerpoint to learning outcomes of 
natural science in public elementary school fifth grade 21 west Pontianak. 
The method used is a quasi-experimental research design with 
nonequivalent control group design. The sample was 58 students. Results of 
t-test analysis from data post-test students indicated there are significant 
effect of learning strategies concept mapping aided powerpoint to learning 
outcomes of natural science in public elementary school fifth grade 21 west 
Pontianak. The magnitude effect of using concept mapping learning strategy 
aided powerpoint to learning outcomes of natural sciences used the 
calculation of effect size was 1,18 with high criteria.  
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alah satu materi belajar untuk peserta didik sekolah dasar adalah pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Di dalam pembelajaran IPA terdapat konsep – 
konsep yang menjadi syarat untuk dipahami oleh peserta didik sekolah dasar.  
Dalam menanamkan konsep dalam pembelajaran IPA diperlukan strategi 
yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh peserta didik. Menurut 
Sulistyono (dalam Trianto, 2007:86), “Strategi belajar adalah tindakan khusus 
yang dilakukan seseorang untuk mempermudah pemahaman terhadap materi 




Pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 21 Pontianak Barat sesuai dengan hasil observasi dan wawancara dengan 
wali kelas sudah menggunakan beberapa metode pembelajaran. Metode tersebut 
seperti ceramah (ekspositori), tanya jawab dan eksperimen. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran strategi belajar yang digunakan masih didominasi oleh guru. Guru 
jarang menerapkan strategi belajar yang dapat membuat peserta didik aktif dalam 
pembelajaran.  
Penerapan strategi belajar yang terpusat kepada guru memberikan dampak 
terhadap hasil belajar peserta didik. Pada awal semester gasal kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) untuk mata pelajaran ilmu pengetahuan alam kelas V di Sekolah 
Dasar Negeri 21 Pontianak Barat adalah 75. Setelah adanya evaluasi dari wali 
kelas V, KKM yang telah ditetapkan sukar untuk dicapai. Selanjutnya KKM 
untuk semester genap adalah 73 pada tahun ajaran 2014/2015. Dari beberapa 
ulangan harian yang diberikan nilai rata-rata peserta didik masih dibawah KKM. 
Untuk menyelesaikan persoalan ini wali kelas V Sekolah Dasar Negeri 21 
Pontianak Barat memberikan soal-soal latihan kepada peserta didik tanpa 
menerapkan strategi belajar yang berbeda.  
Martin (dalam Trianto, 2007: 157) menyatakan bahwa “Strategi belajar 
concept mapping ( Peta Konsep) merupakan sebuah inovasi yang dapat membantu 
siswa dalam menghasilkan pembelajaran yang bermakna.” Dengan strategi belajar 
Concept Mapping peserta didik dapat mengorganisasikan informasi yang akan 
dipelajarinya. Konsep-konsep yang telah diorganisasikan dapat membantu 
pemahaman peserta didik terhadapat konsep-konsep dalam pembelajaran.  
Concept Mapping memberikan gambaran grafis hubungan antar konsep 
yang terdapat dalam pembelajaran. Konsep ini disusun secara hierarki dari konsep 
yang bersifat abstrak menuju konsep yang bersifat kongkrit. Penyajian Concept 
Mapping dengan menggunakan Powerpoint dapat menarik minat belajar peserta 
didik. Hal ini dikarenakan dengan Powerpoint peta konsep dapat ditambahkan 
dengan gambar dan suara yang memicu perhatian peserta didik pada 
pembelajaran. 
Menurut Rini Nafsiati Astuti (2009:1), Strategi belajar peta konsep 
merupakan salah satu alternatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 
strategi belajar peta konsep peserta didik akan lebih mudah memahami materi 
yang dipelajari. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan, penerapan strategi 
belajar concept mapping berbantuan powerpoint digunakan sebagai solusi untuk 
mencapai hasil belajar yang telah ditetapkan.   
Kopec, Wood, Brody. (dalam Askin Asan, 2007: 187) menyatakan bahwa 
“In Science education, concept mapping has been widely recommended and used 
in a variety of ways. It has been used to help teachers and students to build an 
organized knowledge based in a given discipline or on a given topic”, yang 
artinya dalam pendidikan sains, peta konsep telah banyak direkomendasikan dan 
digunakan dalam berbagai variasi pembelajaran. Peta konsep digunakan untuk 
membantu guru dan peserta didik membangun pengetahuan dasar atau dalam 
menjelaskan topik tertentu.    
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Menurut Fisher (dalam Askin Asan, 2007: 186), “The traditional way of 
constructing concept map uses paper and pencil. With the rapid development of 
information and communication’s technologies (ICT), a number of computer 
assisted concept mapping system have been proposed”, yang artinya secara 
tradisional untuk membuat peta konsep menggunakan pensil dan kertas. Dengan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), sejumlah sistem 
pemetaan konsep dengan bantuan komputer telah di usulkan.   
Adanya inovasi untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi belajar 
Concept Mapping (Peta Konsep) berbantuan powerpoint terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar 21 Pontianak Barat menjadi latar belakang 
untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Strategi Belajar Concept 
Mapping berbantuan Powerpoint terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Barat.   
Untuk melaksanakan strategi belajar dengan concept mapping ada beberapa 
langkah-langkah yang harus dilaksanakan. Langkah implementasi strategi 
pembelajaran peta konsep menurut Vanides (2005: 29) adalah sebagai berikut; (a) 
Step 1 – Train Your students, (b) Step 2 – Create Individual maps first, (c) Step 3 - 
Review the maps in small groups, (d) Step 4 – Whole class discussion of certain 
parts of the small groups concept maps. Yang artinya; (a) Melatih peserta didik, 
(b) Pertama membuat peta konsep secara individu, (c) Mengulang peta konsep 
dalam kelompok kecil, (d) Mendiskusikan peta konsep dari peta konsep kelompok 
kecil.    
Dari pendapat Vanides tersebut, langkah – langkah penerapan strategi 
belajar peta konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; (1). Memberikan 
penjelasan kepada peserta didik bagaimana cara membuat peta konsep. Dengan 
memberikan contoh-contoh sederhana penggunaan peta konsep, peserta didik 
dilatih untuk terbiasa menggunakan peta konsep dalam pembelajaran, (2). Dalam 
pembelajaran peserta didik diperkenalkan konsep-konsep penting. Setelah itu, 
peserta didik membuat peta konsep secara individu dalam waktu yang telah 
ditentukan, (3). Peserta didik dikelompokkan dalam kelompok kecil untuk 
menemukan peta konsep yang tepat dalam menghubungkan keterkaitan antar 
konsep yang telah dibuat, (4). Guru mendiskusikan peta konsep yang telah dibuat 
oleh peserta didik dan menunjukkan peta konsep yang telah dibuat sesuai dengan 
materi yang diajarkan. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Jenis  eksperimen yang digunakan adalah eksperimen semu (quasy experiment) 
dengan rancangan nonequivalent group control design. Gambaran penelitian 
eksperimen semu dengan rancangan nonequivalent group control design menurut 









Rancangan Penelitian Nonequivalent Group Control Design 
O1              X        O2         Kontrol 
      O3                        O4       Eksperimen 
 
Keterangan: 
O1 : nilai pre-tes kelas Eksperimen  
O2 : nilai post tes kelas Eksperimen (setelah diberi perlakuan)  
O3 : nilai pre-tes kelas Kontrol (sebelum diberi perlakuan) 
O4 : nilai post-tes kelas Kontrol (tanpa diberi perlakuan) 
X : treatment yang diberikan (menerapkan strategi belajar Concept 
Mapping dengan Powerpoint) 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V sekolah 
dasar negeri 21 Pontianak Barat. Jumlah peserta didik adalah 58 orang dari kelas 
VA dan VB. Adapun prosedur dalam penelitian ini terdiri dari; (1) Tahap 
persiapan, (2) Tahap Pelaksanaan dan (3) Tahap Akhir.  
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung dan teknik pengukuran. Adapun alat pengumpulan data 
observasi langsung adalah lembar pengamatan pembelajaran dan alat pengumpul 
data teknik pengukuran adalah berupa tes. Tes yang diberikan kepada peserta 
didik adalah tes sebelum pemberian perlakuan (Pre-test) dan tes setelah 
pemberian perlakuan (post-test). Adapaun data yang digunakan sebagai 
pembanding adalah hasil belajar setelah pemberian perlakuan (post-test). 
Instrumen berupa test sebelumnya telah divalidasi oleh dosen pendidikan guru 
sekolah dasar. Jumlah soal yang telah divalidasi adalah 50 soal. Setelah 
melakukan uji coba soal, ada 20 soal yang tidak digunakan sesuai dengan 
perhitungan validasi, daya beda dan tingkat kesukaran soal.  
Hasil belajar peserta didik setelah pemberian perlakuan (post-test) dianalisis 
untuk menemukan seberapa besar pengaruh pengunaan strategi belajar concept 
mapping berbantuan powerpoint terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan alam di 
kelas V. Adapaun analisis data yang dilakukan melalui tahapan sebagai berikut. 
 
(1). Untuk mengetahui rata-rata hasil belajar  peserta didik pada pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam tanpa menggunakan strategi belajar concept mapping 
berbantuan powerpoint  maupun  rata-rata hasil belajar peserta didik yang 
menerapkan strategi belajar concept mapping berbantuan powerpoint di kelas V 
SD Negeri 21 Pontianak adalah dengan menskor hasil post-test pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Kemudian menghitung rata-rata / mean (͞x) pre-test dan 






͞x= Rata-rata hitung yang dicari 
f = frekuensi 
Xt = skor titik tengah 
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N= Jumlah Subjek (Burhan Nurgiyantoro, Gunawana & Marzuki  (2009: 65) 
 
(2). Untuk mengetahui pengaruh strategi belajar concept mapping berbantuan 
powerpoint dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 21 Pontianak Barat adalah dengan teknik analisis t-test.  



















2  = varians kelas eksperimen 
𝑠2
2  = varians kelas kontrol 
?̅?1   =  nilai rata-rata kelas eksperimen 
?̅?2     = nilai rata-rata kelas kontrol 
𝑛1   =  jumlah sampel kelas eksperimen 
𝑛2   = jumlah sampel kelas control 
 
(3). Untuk mengetahui besarnya pengaruh Strategi belajar Concept Mapping 
berbantuan Powerpoint dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Barat 
digunakan effect size. Rumus effect size dari Cohrn yang diadopsi Glass (dalam  






ES = effect size 
Ye  = nilai rata-rata kelompok percobaan 
Yc  = nilai rata-rata kelompok pembanding 
Sc = simpangan baku kelompok pembanding 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian   
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh strategi 
belajar Concept Mapping berbantuan Powerpoint terhadap hasil belajar peserta 
didik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas V sekolah dasar 21 
Pontianak Barat. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 58 orang. Dari 
sampel tersebut diperoleh data skor pre-test dan post test peserta didik yang 
meliputi; (1) Skor hasil tes peserta didik pada kelas kontrol dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam tanpa strategi belajar Concept Mapping berbantuan 
Powerpoint di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Barat, (2) Skor hasil 









alam yang menerapakan strategi belajar Concept Mapping berbantuan Powerpoint 
di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Barat. Adapun Hasil analisis data-
data skor pre-test dan post-test peserta didik yang telah diolah dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 2 
Hasil Pengolahan Nilai Pre-Test dan Post-Test Peserta Didik 
Keterangan Kelas kontrol Kelas eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata  ( x ) 52 63,25 52,13 74,63 
Standar Deviasi 7,94 9,62 8,80 11,87 
Uji Normalitas (X2) 4,349 2,746 1,943 7,750 
 Pre-test Post-test 
Uji homogenitas (F) 1,23 1,52 
Uji Hipotesis (t) 0,059 3,99 
 
Dari pengolahan nilai hasil test peserta didik pada tabel 2 diatas diperoleh; 
(1). Nilai rata-rata pre-test peserta didik kelas kontrol adalah 52 dan nilai rata-rata 
post-test peserta didik kelas kontrol adalah 63,25. (2). Nilai rata-rata pre-test 
peserta didik kelas eksperimen adalah 52,13 dan nilai rata-rata post-test peserta 
didik kelas eksperimen adalah 74,63. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik yang 
menerapkan strategi belajar concept mapping (peta konsep) berbantuan 
powerpoint dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 21 Pontianak Barat lebih tinggi dari hasil belajar peserta didik yang tidak 
menggunakan strategi belajar peta konsep. 
Selanjutnya adalah perhitungan pengaruh strategi belajar concept mapping 
berbantuan powerpoint dengan analisis t-test. Sebelum melakukan perhitungan t-
test, data post-test yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
strategi belajar concept mapping berbantuan powerpoint terlebih dahulu diuji 
normalitas dan homogenitasnya. Hasil perhitungan normalitas data post-test 
dengan taraf signifikansi 5 persen (α = 5%) menunjukkan data post-test kedua 
kelas berdistribusi normal. Data tersebut kemudian dilanjutkan dengan uji 
Homogenitas. Hasil uji homogenitas juga menunjukkan kedua kelas tidak berbeda 
secara signifikan. Karena hasil post-test kedua kelas normal dan homogen kita 
menggunakan rumus t-test polled varian dengan perhitungan sebagai berikut. 
t  = 
74,63−63,25
√
(30− 1 )140,8969 + (28− 1)92,5444















 = 3,99 
 
Hasil 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 adalah sebesar 3,99. Hasil ini dibandingkan dengan nilai 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
yang diperoleh dari tabel nilai-nilai distribusi t. Karena jumlah dk (dk = n–2), 
yaitu 58–2= 56 tidak terdapat dalam tabel nilai-nilai distribusi t, maka dilakukan 
perhitungan interpolasi. Perhitugnan interpolasi menunjukkan nilai 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 sebesar 
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1,674. Karena 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dapat disimpulkan bahwa strategi belajar concept 
mapping berbantuan powerpoint berpengaruh terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Barat.  
Besarnya pengaruh penggunaan strategi belajar concept mapping 
berbantuan powerpoint terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan alam di kelas V 
sekolah dasar negeri 21 Pontianak Barat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 










 = 1,18 
Adapun kriteria besarnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut: 
ES < 0,2 tergolong rendah 
0,2 < ES < 0,8 tergolong rendah 
ES > 0,8 tergolong tinggi 
Nilai effect size yang didapat = 1,18 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa strategi belajar concept mapping ( peta konsep) berbantuan 
powerpoint berpengaruh (tinggi) terhadap hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V SD negeri 21 Pontianak Barat. 
 
Pembahasan Penelitian  
Kelas yang dijadikan kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas V B 
Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Barat tahun ajaran 2015/2016. Jumlah peserta 
didik yang dijadikan sampel pada kelas kontrol adalah 28 0rang. Proses 
pembelajaran di kelas kontrol dilakukan sebanyak 7 kali pertemuan, setiap 
pertemuan berlangsung dalam waktu 2 x 35 menit.  
Dalam proses pembelajaran di kelas kontrol menggunakan metode 
ekspositori, guru/peneliti menjelaskan materi dengan menggunakan media chart 
(gambar), memberikan kesempatan tanya jawab, serta memberikan peserta didik 
kesempatan mengerjakan soal evaluasi. Pada pertemuan pertama hingga 
pertemuan ke tiga materi yang diajarkan adalah tentang sistem pernapasan pada 
manusia dan sistem pernapasan pada hewan (burung dan cacing tanah). Pada 
pertemuan keempat sampai ke tujuh materi yang diajarkan adalah tentang sistem 
pencernaan pada manusia dan gangguan alat pencernaan.  
Dari setiap pertemuan, kesulitan yang dialami peserta didik pada kelas 
kontrol adalah kurang fokus pada awal pembelajaran. Dengan motivasi yang 
dilakukan kepada peserta didik menunjukkan fokus peserta didik dalam 
pembelajaran semakin membaik. 
Kelas yang dijadikan kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas V 
A Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Barat tahun ajaran 2015/2016. Pada kelas 
eksperimen, jumlah peserta didik yang dijadikan sampel adalah 30 orang. Proses 
pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan. Pada 
pertemuan pertama materi ajar yang diajarkan adalah tentang sistem peredaran 
darah. Pemberian materi ini dilakukan untuk memperkenalkan peserta didik 
strategi belajar concept mapping berbantuan powerpoint dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam. Pada pertemuan pertama ini peserta didik banyak yang belum 
paham dengan pembuatan concept mapping (peta konsep). Setelah diberikan 
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penjelasan lebih peserta didik mulai memahami langkah-langkah dalam membuat 
concept mapping (peta konsep).  
Pada pertemuan kedua sampai ke-delapan, materi pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam yang diajarkan sama dengan materi yang diberikan pada kelas 
kontrol. Materi pembelajaran tersebut meliputi sistem pernapasan pada manusia, 
sistem pernapasan pada hewan (cacing tanah dan ikan), sistem pencernaan pada 
manusia dan gangguan pada sistem pencernaan manusia. Setiap pertemuan 
berlangsung selama 2 x 35 menit dengan menerapkan strategi belajar concept 
mapping berbantuan powerpoint. 
Kendala umum yang dihadapi dalam proses pembelajaran di kelas kontrol 
adalah waktu pembuatan concept mapping yang melebihi waktu yang diberikan. 
Peserta didik diberikan kesempatan untuk membuat peta konsep selama 5 menit 
secara individu dan 15 menit secara berkelompok. Penggunaan waktu tersebut 
masih belum efektif dalam pertemuan kedua hingga ke-empat. Untuk 
menyelesaikan masalah ini guru/peneliti menugaskan kepada peserta didik untuk 
membuat peta konsep individu di rumah untuk pertemuan ke-lima hingga 
pertemuan delapan sehingga dalam pembelajaran nantinya peserta didik akan 
berdiskusi dengan teman sebangkunya peta konsep yang benar, sesuai dengan 
materi.  
Berdasarkan perhitungan rata-rata hasil belajar peserta didik antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, terlihat bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik 
yang menerapkan strategi belajar concept mapping berbantuan powerpoint lebih 
tinggi dari rata-rata hasil belajar peserta didik yang tidak meggunakan strategi 
concept mapping berbantuan powerpoint / menggunakan metode ekspositori. 
Namun, pada awal pembelajaran memang hasil belajar rata-rata harian peserta 
didik kelas eksperimen lebih rendah dibanding dengan kelas kontrol. Hal ini 
disebabkan pada awal pembelajaran pembuatan peta konsep menggunakan waktu 
yang lama. Setelah beberapa pertemuan peserta didik mulai terbiasa dengan 
strategi belajar concept mapping berbantuan powerpoint sehinga hasil belajar 
peserta didik lebih baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan   
Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dari hasil tes peserta didik, 
dapat disimpulkan bahwa; (1) Nilai hasil belajar rata-rata peserta didik kelas 
kontrol pada pembelajaran IPA sebesar 63,25. (2) Nilai hasil belajar rata-rata 
peserta didik kelas eksperimen pada pembelajaran IPA sebesar 74,63. (3) 
Terdapat pengaruh strategi belajar concept mapping berbantuan powerpoiint 
terhadap hasil belajar peserta didik di kelas V sekolah dasar negeri 21 Pontianak 
Barat. (4) Pembelajaran IPA menggunakan strategi belajar concept mapping 
berbantuan powerpoint memberikan pengaruh dengan kriteria tingi terhadap hasil 
belajar peserta didik. 
 
Saran  
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut; (1) Bagi guru yang hendak menerapkan strategi belajar  concept 
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mapping berbantuan powerpoint sebaiknya memahami langkah pembuatan 
concept mapping dengan baik agar dapat menjelaskan dengan efektif kepada 
peserta didik. Selain itu, guru juga hendak memahami penggunaan powerpoint 
yang menggunakan alat bantu LCD / infokus. (2) Bagi peneliti yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan strategi belajar concept 
mapping berbantuan powerpoint  sebaiknya dilaksanakan dalam waktu 3 x 35 dan 
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